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ABSTRAK
Hamida. 2022. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Kemampuan Membaca Siswa Kelas III di UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. STKIP PGRI Bangkalan. Pembimbing: (I) Yunita Hariyani. M.I.Kom dan (II) Rendra Sakbana Kusuma. M.,Pd.
Kata-kata kunci: Faktor yang Mempengaruhi, Kemamapuan Membaca Siswa.

Penelliti telah menunjukkan bahwa ketika seseorang sedang mencapai kesuksesan dalam belajar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi siswa di UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan, telah ditemukan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi anak yang menyebabkan tingkat kemampuan membacanya rendah. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengkaji apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah, Wawancara dan tes digunakan untuk mengetahui siswa yang kesulitan dalam belajar membaca dan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang sudah menemukan Tiga 3 orang siswa, Dua 2 orang siswa laki-laki dan Satu 1 orang siswi Perempuan, dari 24 siswa UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan. Menurut hasil penelitian faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah yaitu ada dua faktor, yang pertama faktor Internal dan faktor ekternal dalam kesulitan membaca.
ABSTRACT

Hamida. 2022. Factors Affecting the Low Reading Ability of Class III Students at UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan. Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program. STKIP PGRI Bangkalan. Supervisor: (I) Yunita Hariyani. M.I.Kom and (II) Rendra Sakbana Kusuma. M.,Pd.

Keywords: Factors Affecting Low Students' Reading Ability Level.
Researchers have shown that when a person is achieving success in learning there are several factors that affect students at UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan, several factors have been found that affect children which cause low reading skills. Based on these problems, the researcher examines what are the factors that affect the level of low reading ability. The purpose of this study was to determine the factors that affect the level of low reading ability. Interviews and tests were used to determine students who had difficulties in learning to read and this study used a qualitative research type, which found Three 3 students, Two 2 students male students and one 1 female student, from 24 students of UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan. According to the results of the research, the factors that affect the level of reading ability are low, namely there are two factors, the first is internal factors such as lack of interest in learning, students' thinking skills. And external factors such as lack of attention from parents, influence from friends, lack of attention from teachers and lack of time in learning for third grade students at UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan.

PENDAHULUAN
Dalam pendidikan ada beberapa Permasalahan yang mengakibatkan siswa-siswi tingkat kemampuan membacanya rendah, dan beberapa faktor-faktor mempengaruhi siswa Rendah dalam belajar seperti : metode guru dalam mengajar, sarana dan prasana yang di gunakan tidak sesuai, minatnya belajar kurang, faktor dari keluarga, faktor dari guru , baik itu faktor dari dalam maupun dari luar. Karena faktor inilah yang menyebabkan anak itu merasa kesulitan dalam belajar membaca sehingga rendahnya membaca, minat belajarnya kurang sehingga menyebabkan anak sulit bisa membaca lalu membaca kemampuan yang mendasar yang harus di miliki setiap individ adalah membaca. Karena dengan membaca siswa akan mudah dalam belajar , memperoleh informasi, pengetahuan baru , memperluas pandangan dan wawasan siswa. (Ilham Nur triatma,2016).
Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dan di perlukan untuk meningkatkan kualitas siswa, tahapan dalam membaca siswa ada dua tahapan yaitu tahapan permulaan yang di lakukan di kelas rendah 1, 2, 3 dan tahapan lanjutan yang dilakukan oleh kelas tinggi 4, 5, dan 6. Pendidikan adalah faktor yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan memanusiakan manusia yang memiliki peran sangat penting bagi bangsa dan Negara. Membaca menjadi penentu keberhasilan siswa dalam berbagai mata pelajaran.(Sunarti,2018).
       kemampuan membaca siswa sangat rendah modal untuk menuju keberhasilan dan kesuksesan siswa akan tercapai. Siswa di haruskan hafal hurul, melafalkan vocal kata menggabungkan suku kata untuk meningkatkan membaca. Karena jika siswa rendah dalam membaca akan mengalami kesulitan menerima pembelajaran rendahnya membaca siswa ketika melafalkan bacaan yang di baca dari belakang setelah di eja bukan dari depan misalkan “BA-CA” tapi bacanya kebalik “CA-BA” inilah salah satu yang menjadi faktor siswa sulit membaca.(Ariz Ismi,2015).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah siswa dalam membaca yaitu penambahan huruf dibelakang kosa kata seperti “NYET“ siswa kesulitan dan akhirnya minat dalam belajar membaca rendah, dan tidak bisa membedakan huruf alfabet seperti L, I, M, W, N, mana huruf besar dan mana huruf kecil, melafalkan vocal seperti “ A, I, U , E, O” yang di gabungkan ke dalam suku kata dengan huruf mati “at-ad” di tahap ini siswa mulai merasakan kesulitan dalam membaca. Faktor internal dari keluarga yaitu kurangnya perhatian orang tua kepada anak sehingga anak itu kurang dalam membaca, karena pasrah sepenuhnya orang tua kepada guru untuk memberikan pembelajaran kepada anaknya, sibuknya orang tua sehingga anak itu sedikit terabaikan dan kurangnya orang tua memberikan tambahan atau les privat kepada anaknya ketika orang tua sibuk, dan menyebabkan anak itu sangat lambat tingkat kemampuan membacanya rendah.
Adapun permasalahan diatas peneliti ingin mengambil judul sesuia dengan permasalahan diatas yaitu “Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya membaca siswa kelas III di SD Bilaporah 03 Bangkalan” dan penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena sekolah pertama bahkan membaca merupakan ujung tombak siswa dalam mencapai kesuksesan dalam belajar, merupakan dasar dan jantungnya pendidikan, karena dengan membaca siswa mudah mendapatkan informasi, materi, dan pembelajaran. (Ariz Ismi,2015)
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Membaca

       Membaca merupakan pengolahan suku kata dengan mata melihat abjad dan meafalkan dengan lisan, untuk memperoleh suatu informasi atau pesan yang terdapat dalam bacaa n baik di buku maupun di media internet yang di sampaikan oleh penulis melalui media tulisan untuk di baca oleh pembaca itulah yang di sebut dengan membaca. . (Sri Sunarti,2018).

Membaca merupakan memahami isi ide gagasan yang ada didalam bacaan , karena pemahaman yang menjadi produk membaca apa yang kita pahami di dalam bacaan tersebut bukan hanya sekedar membaca berjam-jam sambil memegang buku karena hakikat membaca adalah pemahaman dari bacaan tersebut dan Membaca merupakan melatih berpikir yang berusaha menggabungkan suku kata dan menemukan berbagai informasi, berusaha berpikir untuk memahami isi bacaan, membaca bukan hanya sekedar melafalkan abjad dengan lisan, menggabungkan suku kata, tetapi membaca adalah mengimplementasikan isi atau makna yang ada di bacaan tersebut. (Dalman, 2013).

Teori Belajar Membaca

        Belajar membaca untuk  menuju keberhasilan belajar siswa di semua mata pelajaran. Selain itu, teori belajar juga dibutuhkan untuk menentukan Tingkat kemampuan rendahnya membaca, ketika menerapkan teori belajar membaca maka guru menyiapkan pembelajaran yang sangat menyenangkan, seperti menyanyi sambil belajar dan belajar sambil bermain. 
Model Pembelajaran Membaca

Model pembelajaran adalah suatu kerangka atau konseptual untuk melaksanakan pembelajaran membaca dengan tujuan pembelajaran membaca dan para tenaga pendidik mencipkan belajar yang sangat menyenangkan. (Saefuddin & Berdiati 2014 hlm. 48).

Jenis – jenis Pembelajaran Membaca

Terdapat beberapa metode pengajaran membaca bagi siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah. menurut Mulyono Adurrahman menyebutkan dalam bukunya yaitu ada tiga jenis- jenis pembelajaran membaca bagi anak yang kesulitan belajar membaca :

1. Metode Fernaid

Metode Fernaid merupakan metode dengan memilih kata-kata yang hedak di tulis atau kata-kata yang diucapkan siswa, terdiri dari beberapa tahap Tahapan yang pertama yaitu guru menulis kata yang hendak di pelajari atau kata yang dipilih siswa lalu menulis ulang di buku tulis dengan krayon atau pensil sealnjutnya menelusuri tulisann tersebut dengan jarinya . Setelah meulis siswa di lanjutkan dengan melihat tulisan yang telah ditulis dan mengucapkan dengan keras. Proses ini dilakukan secara berulang – ulang sehingga siswa dapat menulis kata tersebut dengan benar tanpa melihat contoh, bahan bacaan tersebut disimpan. Pada tahapan kedua siswa tidak terlalu lama menelusuri tulisan dengan jari tetapi mellihat guru sedang menulis sambil mengucapkan kata tersebut sebelum menulis pada tahap ini anak mulai membaca tulisan. Tahapan ketiga siswa mempelajari kata-kata baru dengan melihat tulisan di papan yang ditulis oleh guru dan mengucapkannya sebelum menulis. Tahapan keempat adalah anak mampu mengingat kata-kata yang telah ditulis tadi.

2. Metode Menjiplak Huruf

Metode ini merupakan metode yang memerlukan waktu yang sangat lama yaitu lima jam dalam dua tahun untuk memahami berbagai huruf-huruf dengan menjiplak dan mengelompokkan bunyi-bunyi huruf kedalam kelompok yang lebih besar.
3. Metode Analisis Glass


Metode ini merupakan metode pengajaran yang memecahkan kata kunci yaitu mencari kata kunci yang kedua yaitu membaca dengan kata yang berbeda. Membaca didefinisikan dengan cara memakna kata –kata yang berbentuk tulisan, Mencari kata kunci dengan lafal ucapan yang telah ditulis. Siswa diberikan tugas untuk memberitahukan huruf ke kelompok sambil melihat kosa kata. Terdapat Empat langkah dalam mengerjakan kata :

1. Mengelompokkan suku kata dan vocal huruf.

2. Melafalkan vocal huruf

3. Memberikan tugas kepada siswa untuk melafalkan huruf vocal.

4. Guru menulis huruf vocal dan siswa melafalkannya

Media Pembelajaran Membaca

Media kartu bergambar yaitu mencari kartu bergambar dengan suku kata merupakan permainan siswa kelas tinggi seperti kelas III mengenal abjad, dilakukan dengan cara membaca. Mereka mencari kartu yang ditugaskan oleh guru lalu menjelaskan jawaban yang diberikan guru, kemudian kartu – kartu gambar yang yang berberisikan huruf ,tes yang diberikan berupa kartu bergambar huruf, pemandangan, alat, dan warna. Dilakukan didepan kelas, guru memerintahkan kepada siswa menjawab kartu bergambar huruf. 

Pembelajaran Membaca di Sekolah Dasar

Mengingat betapa pentingnya memiliki keterampilan membaca oleh siswa, maka guruu memiliki kompetensi substansi membaca dalam mengelola keterampilan membaca, dan mampu melakukan pembelajaran membaca ada banyak hal proses pembelajaran membaca di sekolah dasar diantaranya adalah membaca permulaan dengan mengenal huruf abjad mengenal vocal dimana seorang guru dituntut untuk menguasai media dan strategi khusus mengatasi siswa yang merasa kesulitan membaca. Jenis-jenis membaca yang dilaksanakan di sekolah dasar yaitu : membaca dalam hati, membaca telaah isi, membaca nyaring, membaca ekstensif, membaca intensif, membaca pemahaman,dan membaca kritis. (Dimyati,2015).

Faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemampuan membacanya Rendah

Tujuan membaca adalah untuk mengembangkan intelektual memahami informasi yang tertera dalam teks yang terdapat di buku, menambah wawasan yang belum diketahui, proses pemebalajaran lancer, mudah mendapatkan informasi. Ruang lingkup dari membaca di sekolah dasar terdiri dari empat aspek kemampuan membaca :

1. Pahm dengan huruf vocal

2. Paham dengan huruf simbol

3. Paham dengan suku kata

4. Paham membaca suuku kata yang berpola

Kesulitan dan Kesalahan siswa dalam Belajar Membaca

Kesalahan siswa dalam membaca yaitu vokalisai melafalkan tinngi rendahnya bunyi yang dilafalkan, gerakan bibir hanya pada gerakan saja tanpa diserttai suara. Gerakan kepala dari kiri – ke kana mengurangi kecepatan dalam membaca karena gerakan kepala tersebut dapat menghilangkan kebiasaan membacakata per kata menimbulkan tidak konsentrasi. Regresi kebiasaan membaca kemudian mengulang kembali karena khawatir apa yang baru saja dibaca tidak dapat dipahami siswa tidak mau mengulang dari bacaan tadi. Sub vokalisasi membaca dalam hati akan memperlambat siswa mengeja atau membaca, keterbalikan dalam mengeja seperti bacaan “ PA-DA “ di baca “ DA-PA “ ( Hendrasari, 2011). Siswa kesulitan dalam membedakan huruf abjad seperti b,d, n,m, l, I, sulit merangkai kata misalnya di rangkai menjadi “ bo” dan huruf “la” di baca “labo’” seharusnya menjadi “ bola “ huruf konsonan rangkap menyulitkan siswa dalam membaca seperti “ NYA- MUK “Menghilangkan huruf atau kata misalkan “ menyanyikan “ di baca “ menyanyi” . dan siswa tidak focus dengan bacaannya sendiri. (Mulyono Abdurrahman, 2015).
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam metode penelitian ini menggunakan metode analisis yaitu kualitataif pada penelitian ini mencari makna, pemahaman, pengertian, kejadian, maupun kejadian manusia kontekstual dan menyeluruh. Dari kutipan di atas dikutip dengan cara langsung yang dilakukan ini di deskripsikan tentang kesulitan tingkat kemampuan membacanya rendah dalam penelitian ini, dilakukan secara langsung tanpa adanya rekayasa tapi hasil dari alamiah atau studi kasus yang ditemukan di kehidupan sehari-hari. (A muri 2017).

Latar Penelitian

Peneliti berkesempatan untuk meneliti proposal skripsinya pada alokasi dan waktu yang telah di tetapkannya :

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini mengambil lokasi di daerah desa yang sekolahnya berada di tengah-tengah desa, atau berada di tengah-tengah rumah warga yaitu di UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan, kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan, karena di alokasi ini peneliti menemukan beberapa siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah jadi penelitimengambil di sekolah tersebut. terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca, agar sekolah ini kedepannya dapat mengatasi permasalahan seperti ini untuk tahun-tahun yang akan datang dan memiliki siswa yang bisa membaca bahkan dapat mencetak siswa-siswi yang cepat dalambelajar membaca walaupun memerlukan ketelatenan dan kesabaran yang sangat luar biasa menghadapi siswa yang kesulitan membaca

2. waktu penelitian 

Waktu penelitian peneliti melakukan observasi langsung di sekolah setelah pengajuan judul prosposal skripsi sampai proposal skripsi di terima oleh dosen dan mengatur jadwal yang akan melaksanakan penelitian.

Sumber dan Data Penelitian
Penelitian ini melaporkan beberapa jenis data dan sumber penelitian, yang diambil dari informan yaitu siswa dan guru yang dijadikan peneliti untuk sumber informan. Penelitian ini dikelompokkan mejadi data sekunder dan data primer :
1. Data sekunder merupakan data yang sudah ada atau tersedia seperti catatan guru tentang siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah, data ini dibutuhkan oleh peneliti yang telah tersedia ditempat penelitian.

2. Data primer merupakan data yang harus didapatkan dari beberapa informan yang dilakukan dengan cara wawancarakapda wali kelas dan siswa untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah.

Sumber dan Data Penelitian
Penelitian ini melaporkan beberapa jenis data dan sumber penelitian, yang diambil dari informan yaitu siswa dan guru yang dijadikan peneliti untuk sumber informan. Penelitian ini dikelompokkan mejadi data sekunder dan data primer :
3. Data sekunder merupakan data yang sudah ada atau tersedia seperti catatan guru tentang siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah, data ini dibutuhkan oleh peneliti yang telah tersedia ditempat penelitian.

4. Data primer merupakan data yang harus didapatkan dari beberapa informan yang dilakukan dengan cara wawancarakapda wali kelas dan siswa untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah.

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan tes unutk mengetahui faktor yang mempengaruhi siswa tingkat kemampuan membacanya rendah dan dimana letak kesulitan siswa dalam membaca. Bagian inti dalam penelitian yaitu mendapatkan data dari hasil observasi, wawancara, tes dan wawancara.



Gambar 3.1 

Mills Hubberman (Emzir,2010)
1. Observasi 
Untuk penelitian dilakukan dengan salah satunya adalah Observasi peneliti dapat memahami dan mengerti kondisi yang ada disekolah maupun disekitar kelas. Yang dilakukan observasi kepada siswa kelas III di SDN Negeri Bilaporah bangkalan, Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan Jawa Timur. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah. 

Observasi adalah metode pengolahan data yang khusus metode ini memiliki karakteristik, berbeda dengan metode lain. Metode ini menggunakan teknik observasi untuk mencari dan mengumpulkan data sesuai dengan fakta, observasi dilakukan peneliti mewawancarai guru untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kemampuan rendahnya membaca. Pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi langsung, untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kemampuan rendahnya membaca siswa di kelas III di UPTD SDN Bilaporah Bangkalan. Mills Huberman (Emzir,2010).
2. Wawancara 

Salah satu teknik pengumpulan data kualitataif yaitu wawancara yang dilakukan langsung kepada siswa dan guru untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi siswa tingkat kemampuan membacanya rendah Sehingga lambat membacanya dengan wawancara merupakan komunikasi langsung dari sumbernya yaitu siswa dan guru. wawancara merupakan metode Tanya jawab terutama dan penelitian yaitu wawancara ini tanya jawab peneliti dengan guru maupun siswa yang dilakukan secara tatap muka, wawancara mencatat bebrapa hal yang penting baik itu dari segi emosi, perasaan dan hal lain untuk memperoleh data. Pada saat mewawancarai si pewawancara dan responden harus saling menghormati agar terciptanya suasana yang tenang, santai dan bersahaba. Teknis dalam wawancara ini dilakukan secara sistematis yaitu si pewawancara menyiapkan atau menyusun instrument pedoman wawancara terlebih dahulu sebelum pelaksanaan wawancara dimulai. Wawancara adalah teknik interview dan interviewee, interview merupakan proses interaksi tanya jawab dan orang yang di wawancarai disebut interviewee adapaun wawancara tersebut bisa dilakukan dengan individu maupun kelompok (yusuf, 2014 ).

Wawancara salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung kepada siswa berupa pertanyaan – pertanyaan, agar peneliti bisa mendapatkan informasi dari siswa, dan guru mengenai faktor – faktor apa saja dan kesulitan apa saja yang dimiliki siswa yang lambat membacanya dengan wawancara merupakan komunikasi langsung dari sumbernya yaitu siswa, guru dan orang tua. Oleh karena itu, wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, pada saat peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan yaitu mengidentifikasi masalah yang diteliti atau yang diwawancarai adalah guru dan siswa,peneliti mensurvei guru kelas untuk mendapatkan informasi tentang siswa. (Emzir,2010).
wawancara merupakan tanya jawab dua orang untuk bertukar infrormasi dan ide dengan topik tertentu. Pengumpulan data yang dilakukan wawancara memiliki beberapa keuntungan yaitu mendapatkan informasi langsung dari responden dan memperoleh data yang detail, sebelum melakukan wawancara harus menyiapkan beberapa alat seperti pertanyaan dan alat bantu yaitu laptop, buku tulis, pelpen kamera dan tape recorder. (Emzir,2010).
Oleh karena itu wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, pihak yang diwawancarai adalah guru dan siswa di UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan. Peneliti mensurvei guru kelas dan siswa untuk mendapatkan data.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi diambil oleh peneltiti sebagai bahan dasar dan bahan bukti bahwa sudah meneliti bagaimana proses belajar siswa di kelas dan keadaan dilingkungan sekolah , apa saja faktor –faktor yang menyebabkan siswa sulit membaca, dokumentasi dari siswa, guru dan orang tua sebagai bukti bahwa peneliti terjun langsung ke lokasi untuk meneliti dan mengetahui bagaimana keadannya di sekitar.

Observasi adalah metode pengolahan data khusus yang memiliki karakteristik berbeda dengan metode yang lain. Dalam penelitian observasi ini yaitu peneliti mencari data sesuai dengan fakta, Observasi dilakukan oleh penelitti meminta pada guru menjelaskan apa yang menyebabkan siswa itu kemampuan Membacanya rendah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara Observasi langsung, melaksanakam observasi butuh beberapa kali untuk mengetahui perkembangan siswa. (Emzir,2010).
Tes

Tes merupakan cara pengambilan data dengan cara perkatek membaca atau tes baca menggunakan kartu bergambaratau mengeja kata pada tulisan buku cerita yang ada pada bahasa Indonesia atau tematik, lalu setelah membaca di tes dengan cara menulis ulang yang sudah di baca lalu membaca kembali tadi dan mengulang suatu kalimat menggabungkan suku kata sehingga menjadi kalimat. Pada buku cerita yang ada pada bahasa Indonesia atau tematik, lalu setelah membaca di tes dengan cara menulis ulang yang sudah di baca tadi dan menyimpulkan menjadi satu kalimat, membaca kata demi kata atau dieja.
Instrument Penelitian Kualitatif
Instrument ini dilakukan dengan cara tes, untuk mengetahui tes hasil membacanya. Dimana letak kesulitan apa saja yang menyebabkan siswa sulit membaca setelah mengikuti proses belajar mengajar hasil dari belajar membaca siswa yang dilakukan dengan tes membaca cerita dan mengeja huruf sehingga menjadi satu kalimat. ( Aina suryani, 2015 ).

Menurut kutipan ini menjelaskan bahwa menggunakan penelitian instrumen kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami, memaknai kejadian secara alamiah atau nyata yang berkaitan dengan manusia berkaitan dengan berbagai metode seperti : observasi, wawancara, tes dan dokumentasi . 

Teknik Analisis Data

    Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan Hasil observasi wawancara dan berupa dokumentasi teknik analisis data dilakukan dengan sistematis upaya untuk mengorganisasikan hasil data dan dokumentasi, memilah dan dijadikan satu sehingga dapat dikelola, mencari dan menemukan pola .kualitatif dilakukan pengumpulan data empiris yaitu berupa kumpulan kata-kata tidak menggunakan angka karena kuallitatif berupa rangkaian kata-kata dan kalimat. (Wiratna Sajarweni,2014).

Ketika terjun ke lapangan hal yang harus dipersiapkan adalah alat tulis, pertanyaan-pertanyaan dan pengetikan, namun dalam penelitian kualitatif menyususn beberapa kalimat sehingga menjadi sebuah paragraf. kata yang disusun ke dalam teks secara keseluruhan dari hasil penelitian tidak menggunakan sistematis perhitungan matematika. Dari hasil analisis data yang disimpulkan penelitian tekhnik yang digunakan oleh peneliti, dan menyusun kalimat dari hasil penelitian secara analisis yang di peroleh peneliti sebagai berikut :

Reduksi Data
Reduksi data merupakan rangkuman hasil dari penelitian yaitu dengan cara memilah dan mengambil hasil pokok dari penelitian. Karena data dilapangan cukup banyak maka perlu dianalisis, mereduksi data dan mengumpulkan data, mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi siswa rendah dalam membaca.Penanganan yang sudah dilakukan guru dalam menghadapi siswa yang merasa kesulitan di UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan. Mengelompokka data yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu masalah dapat digambarkan secara jelas oleh peneliti.
Penyajian Data 
Setelah reduksi data adalah penyajian data dengan penyajian data akan memudahkan peneliti untuk memahami yang akan terjadi, merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya. Untuk menyajikan data dalam bentuk kualitatif yang bersifat naratif karena penelitian kualitatif ini menggunakan naratif bukan angka. 
Penafsiran 
Yang ketiga yaitu menarik kesimpulan atau menaratif dari hasil penelitian berdasarkan pengumpulan data dari segi bagaimana keadaaan siswa disekolah dan bagaimana penanganan guru yang sudah dilakukan pada siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah pada proses pembelajaran membaca dan penyampaian materi di UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan, Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan.
Keabsahan Data


Peneliti untuk mendapatkan data yang abash perlu menggunakan :

1. Objektivitas

Objektivitas di desain oleh peneliti secara benar, fokus penelitian tepat,hasil dari penelitian sesuai dengan permasalahan peneliti yang relevan sehingga bermanfaat bagi semua orang untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan analisis data dilakukan secara benar.
2. Kesahihan Internal

Hasil penelitian dapat di percaya dalam bentuk analisis, dan menyimpulkan data yang sudah diperoleh sehingga dapat diterima dan disetujui atau tidak disetujui dan tidak diterimapeneliti harus melakukan diskusi dan kesepakatan terlebih dahulu inilah yang disebut dengan Member Check.

3. Kesahihan Eksternal

Yaitu untuk mengetahui peneliti dengan sistematis karena hasil dari penelitian akan di pertanggung jawabkan.

4. Keterandalan

Dalam penelitian ketika mengambil data maka data harus siap di audit kembali dari keseluruhan, baik masalah, saat pengambilan data, analisis data dan bahkan di uji keabsahan datanya sampai pada kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
a. Hasil Observasi

Metode ini merupakan metode yang dilakukan denngan cara datang langsung ke tempat lokasi untuk mengambil data yaitu mencatat bagaimana sikap siswa ketika dikelas maupun diluar kelas ini disebut dengan Observasi. Dilakukan pada siswa UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan yang tingkat kemampuan membacanya cukup rendah. Pada saat observasi kesekolah peneliti mengamati siswa-siswi kelas III baik perilaku ataupun ketika menyimak pembelajaran, setelah peneliti mengamati siswa-siswi yang tingkat kemampuan membacanya rendah ada perbedaan dari mereka salah satunya yaitu siswa-siswi yang tingkat kesulitan membacanya cukup rendah yaitu mereka memiliki rasa introvert dan pendiam, bahkan ketika memulai pembelajaran ketika di Tanya mereka hanya diam dan menjawab tidak tahu denganapa yang sudah dijelaskan oleh gurunya. (Siti Rofi’ah S.Pd)
Pada Tanggal 23 Desmber 2021 peneliti langsung observasi pertama yaitu pada pukul 08 : 15, disini peneliti memeperhatikan bagaimana sikap siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah baik dari segi memperhatikan guru di kelas, mendengarkan guru saat menjelaskan materi dan sikap siswa ketika berada di luar kelas. Pada observasi pertama peneliti sudah mewawancarai guru, ada berapakah siswa yang mengalami tingkat kemampuan membacanya rendah etrdapat Tiga 3 Orang siswa, satu 1 Orang siswa Perempuan dan Dua 2 Orang siswa laki-laki. Adapun ketiga siswa yang mengalami tingkat kemampuan membacanya rendah, berbeda-beda faktor baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Peneliti mencatat beberapa sikap siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah yaitu yang pertama siswa bernama NR.H siswi yng satu ini memiliki karakteristik yang Introvert, pendiam dan menyendiri. Pada saat guru menjelaskan siswi ini hanya melihat dan mendengarkan tetapi pada saat di Tanya jawabnya bilang tidak tahu, ketika ada tugas kelompok Cuma diam saja, tidak mau untuk berbaur dengan yang lain, tidak banyak bicara. Bahkan ketika guru memberikan tugas siswi ini hanya diam dan tidak menulis dan jikapun menulis tetapi tidak menjawab soal yang telah diberikan oleh guru. Dan pada saat jam istirahat siswi ini hanya beristirahat sendiri, beli jajan sendiri, semua dilakukannya sendiri bahakn seperti tidak berteman dengan teman kelasnya, jika disuruh baca ke depan siswi ini mau maju ke depan tetapi ketika disuruh membaca bilangnya selalu sama yaitu tidak tahu. Dan siswa yang kedua yaitu laki-laki yang bernama Rd karakteristik yang dimiliki Rd ini begitu pendiam tetapi masih bisa berteman dengan yang lainnya, masih bisa ngobrol bareng, bicara bareng, main bareng masih bisa mengerjakan soal walalupun sedikit-sedikit, mendengarkan guru saat belajar dimulai, bisa menjawab peranyaan guru, akan tetapi ketika guru menjelaskan sering mengobrol dengan teman sebangkunya, ketika disuruh baca kedepan kadan masih malu-malu, hurufnya terbalik dan lain sebagainya. Akan tetapi ketika jam istirahat siswa ini bisa berbaur dengan siswa yang lain, namun ketika mengerjakan soal sedikit bisa mengerjakan walaupun membacanya tidak lancar dan kadang masih dibacakan oleh guru atau teman sebangkunya, dan sering ngobrol dengan teman sebangkunya.
Dan siswa yang ketiga 3 yaitu bernama Snd siswa ini sudah hamper bisa membaca hanya saja sering kebalik hurufnya dan susah pada pelafalan suku kata, bisa dikatakan hampir bisa mengerjakan soal, sikap siswa ini ketika berada di kelas yaitu sering ngobrol dengan temannya, sering tidak fokus, dan sering main sendiri atau sibuk sendiri. Akan tetapi ketika disuruh kedepan untuk membaca siswa ini bisa walaupun kadang ada huruf yang terbalik, hanya butuh waktu sedikit untuk melancarkan membaca siswa ini, dan sikap ketika berada di luar kelas atau pada saat jam istirahat lebih aktif dibandingkan dikelas. Dan pada saat dites bacapun mereka juga berbeda-beda tingkat kemampuan membacanya seperti siswi Nrh masiih belum bisa mengenal huruf seluruhnya, belum mengenal suku kata mati dan belum mengenal bunyi vocal, namum bisa menggabungkan beberapa suku kata walaupun kadang terbalik membacanya. Pada saat tes baca siswa bernama Rd hafal huruf abjad, kenal suku ata dan bunyi vocal hanya saja masih belum mengenal dan paham sepenuhnya tentang huruf mati. Dan pada siswa ketiga yang bernama Snd siswa ini ketika di tes baca hampir bisa memngenal semua suku kata, bunyi vocal dan hafal huruf abjad akan tetapi kadang lupa dengan huruf mati kurang sedikit lagi lancar membaca hanya butuh latian membaca.
Pada Tanggal 16 juni 2022 peneliti Observasi untuk kedua kalinya untuk mengamati siswa dan siswi yang mengalami tingkat kemampuan membacanya rendah pada saat observasi kedua peneliti memperhatikan ketiga siswa yaitu satu perempuan dan dua laki-laki. Pertama siswi yaitu bernama Nrh sikap pada saat dikelas masih sama dengan waktu observasi pertama, memiliki karakter yang introvert dan pendiam, jarang sekali berbicara dengan temannya bahkan teman sebangkunya pun jarang untuk bercakap-cakapan, pada saat jam istirahat cum adiam dikekas dan jika beli-beli ke kantin sendiri, sering tidak fokus pada saat guru menjelaskan materi dan sering diam bahkan jika ditanya jawabnya tetap sama yaitu tidak tahu. Siswa yang kedua yaitu bernama Rd siswa ini memiliki karakter yang agak pendiam tapi masih bisa berbaur dengan temannyaketika disuruh baca kedepan sedikit bisa walaupun ada huruf yang tidakhafal dan bunyi vocal yang lupa bahkan saat jam istirahatpun siswa ini bisa bergaul denan teman lainnya, bisa mengerjakan tugas berkelompok. Siswa yang ketiga yaitu bernama Snd siswa ini memiliki karakter yang pendiam tapi masih bisa unutk diajak belajar bersama, hafal huruf abbjad, bunyi vocal dan suku kata, hanya butuh waktu untuk menyempurnakan membacanya, tetapi pada saat tes kedua dan observasi kedua siswa ini sudah bisa membaca dan mengerjakan soal tanpa ada kesulitan.

Hasil Wawancara

Metode wawancara merupakan metode tanya jawab terutama dan penelitian yaitu wawancara ini tanya jawab peneliti dengan guru maupun siswa yang dilakukan secara tatap muka, wawancara mencatat bebrapa hal yang penting baik itu dari segi emosi, perasaan dan hal lain untuk memperoleh data. Pada saat mewawancarai si pewawancara dan responden harus saling menghormati agar terciptanya suasana yang tenang, santai dan bersahaba. Teknis dalam wawancara ini dilakukan secara sistematis yaitu si pewawancara menyiapkan atau menyusun instrument pedoman wawancara terlebih dahulu sebelum pelaksanaan wawancara dimulai. Wawancara adalah teknik interview dan interviewe, interview merupakan proses interaksi tanya jawab dan orang yang di wawancarai disebut interviewee adapaun wawancara tersebut bisa dilakukan dengan individu maupun kelompok (yusuf, 2014 ).
Penelitian bermetode wawancara peneliti mewawancarai wali kelas dan siswa yang tingkat kesulitan membacanya cukup rendah ada beberapa pertanyaan yang dilakukan oleh peneliti kepada guru dan siswa yaitu masing-masing Sepuluh 10 pertanyaan. Peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas yaitu:
Peneliti : ketika mengajar adakah siswa yang tingkat kemampuan membacanya Rendah sehingga mengalami kesulitan saat belajar? 

Wali kelas : iya

Peneliti : ada berapakah siswa yang mengalami atau merasa kesulitan saat membaca?

Wali kelas : Tiga

Peneliti : apa yang akan ibu lakukan ketika menemukan siswa yang kesulitan membaca?

Wali kelas : memberikan tambahan waktu belajar dan fokus pada siswwa yang mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah

Peneliti : faktor apa saja yang dialami siswa sehingga mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah?

Wali kelas : faktor internal yaitu siswa kurang motivasi dan kurangnya minat belajar dan faktor eksternal yaitu belajar bersama orang tua berkurang bahkan hamper tidak pernah, guru kurang memperhatikan siswa, dan teman yang mengganggu saat belajar.

Peneliti : kesulitan seperti apa krtika menghadapi siswa yang tingkat kemampuan memmbacanya rendah?

Wali kelas : sering tidak fokus, susah diatur, kadang saat diajak belajar tambahan banyak alasan.

Peneliti : ketika ada siswa yang tingkat kemampuan membacanya cukup rendah, adakah kesulitan saat mengerjakan soal?

Wali kelas : iya

Peneliti : apa yang akan dilakukan ibu ketika siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah?

Wali kelas : yaitu membacakan soal dan mendekte untuk menulis.

Peneliti : bagaimana sikap siswa yang masih yang tingkat kemampuan membacanya rendah?

Wali kelas : mereka lebih banyak diam dikelas dan sering tidak konsentrasi saat menjelaskan materi.

Peneliti : pernahkah ibu memberikan tugas membaca ke depan?

Wali kelas : iya

Peneliti: bagaimana tanggapan ibu ketika menemukan siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah ?

Wali kelas : yaitu seorang guru harus fokus dan lebih perhatian terhadap siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah, seperti memberikan tambahan pelajaran, memberikan bantuan ketika sulit mengerjakan soal misalnya dibacakan pertanyaan nya dan mendektekan jawabannya.

Kesimpulan dari hasil wawancara di atas antara peneliti dan wali kelas yaitu terdapat Tiga 3 siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah dua 2 Laki-Laki dan Satu 1 Perempuan, yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal ( Siti Rofi’ah S.Pd ).
Selain wawancara terhadap wali kelas peneliti juga mewawancarai siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah yang terdiri dari Tiga ( 3 ) orang siswa dengan masing-masing Sepuluh Butir pertanyaan :

Siswa yang diwawancarai bernama Nrh

1. Huruf apa yang sulit diingat? P,q.t,s,z,b, dan d

2. Dimana letak kesulitan ketika membaca? Pada huruf mati seperti IT-AD-IL

3. Bisakah membaca tanpa mengeja? Tidak Bisa

4. Apa yang menyebabkan kamu bosan dalam belajar membaca? Tidak diselingi dengan bermain, kalo baca y abaca terus tanpa diselingi bermain atau belajar sambil bermain.
5. Apakah semua huruf alfabeth hafal? Tidak, hanya beberapa saja yang ingat

6. Pernahkah membaca atau mengeja ketika melihat tulisan di jalan? Pernah, tapi hanya sedikit bisa seperti bacaan BUS, tetapi kalo ada huruf matinya kesulitan.

7. Apakah di rumah sering belajar membaca? Pernah ada yang ngajarin tapi tidak sering karena orang tua sibuk kerja di sawah

8. Belajar yang seperti apa yang sangat di sukai? Sambil bernyanyi atau bermain? Menghafal huruf sambil bernyanyi

9. Kenapa saat belajar membaca sebentar sudah melelahkan? Karena mengulang-ulang kata

10. Ketika mengeja mengulang dari depan atau darai bealakang? BA-CA- di baca CA-BA? Kadang dari depan kadang dari belakang.

Wawancara siswa yang bernama Rd :

1. Huruf apa yang sulit diingat? P,q,w dan m

2. Dimana letak kesulitan ketika membaca? Pada huruf mati

3. Bisakah membaca tanpa mengeja? Bisa tapi sedikit-sedikit

4. Apa yang menyebabkan kamu bosan dalam belajar membaca? Terlalu fokus dan serius 

5. Apakah semua huruf alfabeth hafal? hafal

6. Pernahkah membaca atau mengeja ketika melihat tulisan di jalan? Pernah membaca kata Jual Lele

7. Apakah di rumah sering belajar membaca? Kadang-kadang
8. Belajar yang seperti apa yang sangat di sukai? Belajar sambil main tebak-tebakan

9. Kenapa saat belajar membaca sebentar sudah melelahkan? Karena bosen, harus fokus dan kadang susah pada huruf matinya

10. Ketika mengeja mengulang dari depan atau darai bealakang? BA-CA- di baca CA-BA? Tidak terlalu sering Cuma pernah

Wawancara siswa yang bernama Snd :

1. Huruf apa yang sulit diingat? P,q,w , m ,l dan i

2. Dimana letak kesulitan ketika membaca? Ketika pelafalan huruf mati seprti mo-nyet nya-ng-ga

3. Bisakah membaca tanpa mengeja? Bisa tapi belum lancar

4. Apa yang menyebabkan kamu bosan dalam belajar membaca? Karena seperti di tekan, jai tidak sambil bermain 

5. Apakah semua huruf alfabeth hafal? hafal

6. Pernahkah membaca atau mengeja ketika melihat tulisan di jalan? Pernah, seperti membaca Las Listrik

7. Apakah di rumah sering belajar membaca? Sering tapi hamper jarang karena orang tua merantau jauh, belajar bacanya sering belajar sendiri

8. Belajar yang seperti apa yang sangat di sukai? Belajar sambil bermain teka -teki

9. Kenapa saat belajar membaca sebentar sudah melelahkan? Iya, karena sangat membosankan.
10. Ketika mengeja mengulang dari depan atau darai bealakang? BA-CA di baca CA-BA? Pernah dulu tapi pas kelas III sudah tidak.

Jadi kesimpulan dari jawaban wawancara di atas ada beberapa hal jawaban yang sama yang pertama yaitu sama-sama sulit mengingat huruf alfabeth atau keterbalikan mengenal huruf alfabeth,yang kedua sama-sama merasakan kesulitan membaca di huruf mati seperti NYAT, NYET, NYIT, BAT, IT, UD dll. Yang ke tiga sam-sama cepat bosan dalam belajar membaca, sama-sama pernah mengeja huruf dijalan seprti tulisan-tulisan besar yang ada dijalan, yang ke empat sama-sama belajar membaca sambil bernyanyi dan bermain karena dengan begitu anak menjadi senang, yang kelima saat siswa belajar membaca mereka cepat bosan dan melelahkan karena kurang perhatian dari guru dan saat belajar hanya menjelaskan saja tidak dengan sambil bermain atau tebak kata. Yang keenam sama-sama kesulitan ketika sudah mengeja di bacanya dari belakang bukan dari depan.
Hasil Unjuk Kerja 
Unjuk kerja merupakan pengamatan dari penelitian yang dilakukan dengan cara tes baca satu persatu siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah, dalam unjuk kerja penelitian disini melakukan tes baca yaitu dengan membaca memakai kartu huruf alfabeth disitu akan diacak membuat kosa kata dan huruf mati, siswa membentuk kata seperti BA-CA, BA-IT dl disini peneliti dan siswa saling bertukar membuat kosa kata untuk mengetahui dimana letak kesulitan siswa yang mengalami kesulitan membaca, disini letak kesulitan siswa berbeda-beda, salah satunya ada yang bisa mengeja huruf mati dan ada yang tidak bisa.
Siswa yang mengalami lupa pada huruf tidak bisa membedakan mana huruf b, d, p,q yang sulit diingat bisa mengeja pada kosa-kata tertentu seperti ba-ca tetapi yang lebih sulit lagi yaitu huruf mati seperti it-at-id dan ketika di Tanya menjawabnya bilang tidak tahu (NR.H)Siswa yang mengalami tingkat kemampuan membacanya rendah yaitu hanya salah satunya yaitu hanya lup apda huruf yang membedakan saja, kekeliruan membedakan hurufnya seperti p,q b, dan d sudah, kadang sulit dalam mengeja membaca seperti nyet-ngit – ndat- nyut (RD).Siswa yang mengalami tingkat kemampuan membacanya cukup yaitu dia bisa mengeja hanya saja kadang terbalik mengejanya atau di bacanya dari belakang setelah mengeja kosa kata, jadi anak ini kesuitannya hanya pada keterbalikan nya dalam mengeja kosa kata sehingga belum lancar membaca, tetapi sudah mulai bisa mnegerjakan soal yang diberikan oleh guru (SND). 
Pembahasan 

a. Faktor Internal

Faktor Internal merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan berfikir siswa atau dalam diri siswa baik itu dari segi kognitif dan minat belajar siswa. Berikut beberapa faktor internal yang dialami oleh siswa :

1. Kurang minat belajar membaca
Saat mengikuti pelajaran siswa kurang memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan sehingga siswa tersebt tidak focus dalam belajar bahkan ketika diajak untuk belajar membaca pada waktu istirahat tidak mau dengan alasan bilangnya tidak tahu kurang motivasi dari diri sendiri.

2. Motivasi berkurang
Kurang motivasi dalam belajar sering kali tidak memperhatikan guru di depan saaat menjelaskan materi, malas ketika diberikan tugas oleh guru, sering melamun dan diam ketika guru menjelaskan materi, saat diberi tugas ke depan hanya diam dan mengatakan tidak tahu itulah yang menyebabkan kurangnya motivasi dari diri sendiri.
3. Pengaruh kemampuan kognitif siswa
Kemampuan kognitif siswa juga berpengaruh terhadap rendahnya membaca siswa ada yang cepat memahami pembelajaran ada yang lambat memahami pembelajaran seperti penghafalan alfabeth, membedakan huruf alfabeth,dan bunyi vocal.
4. Minat tidaknya siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia
Kurangnya minat pada pembelajaran Bahasa Indonesia juga berpengaruh dalam rendahnya membaca karena di pelajaran ini akan mudah mengenal kosa kata dan banyak kalimat bahkan dapat menjadikan anak lebih belajar membaca seperti belajar membaca dongeng ke depan kelas.

Faktor Eksternal
Faktor luar yang mempengaruhi siswa tingkat kemampuan membacanya rendah yaitu faktor luar yang mempengaruhi siswa yang tingkat kemampuan membacanya rendah baik dari itu dari keluarga, teman dan guru. Berikut beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat kemampuan siswa membacanya rendah :

1. kurangnya perhatian dari orang tua

Sibuknya keluarga maupun kedua orng tua yang menyebabkan anak sedikit berkurang perhatian dari orang tua, kurang waktu belajar bersama orang tua pasrahnya orang tua kepada guru sehingga orang tua kurang perhatian terhadap anak.
2. kurangnya perhatian dari guru

Kurangnya perhatian dari guru yaitu tidak memfokuskan pada siswa yang kesulitan membaca, tidak memberikan tambahan waktu belajar siswa saat istirahat maupun pulang sekolah.
3. kurangnya waktu dalam belajar

kurangnya waktu belajar siswa seperti tambahan belajar atau les private baik dari guru maupun dari orang tua, sehingga siswa itu waktunya lebih banyak digunakan untuk bermain di bandingkan belajar.

4. kurangnya waktu dalam belajar

kurangnya waktu belajar siswa seperti tambahan belajar atau les private baik dari guru maupun dari orang tua, sehingga siswa itu waktunya lebih banyak digunakan untuk bermain di bandingkan belajar.
5. Pengaruh dari teman 
Dari sekian faktor yang mempengaruhi salah satunya yaitu faktor dari luar yaitu faktor temankelas juga berpengaruh apalagi teman sebangku, ketika guru menjeaskan materi teman sebangku mengajaknya mengobrol atau bermain sehingga siswa tidak focus saat pembelajran di mulai.
Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya membaca siswa kelas III di SDN Bilaporah 03 Bangkalan, menarik kesimpulan bahwa siswa yang rendah dalam membaca terdapat beberapa faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan membacanya rendah adalah kemampuan berpikirnya dan motivasi yang kurang dari siswa disebut dengan faktor internal. sedangkan faktor eksternalnya yaitu kurangnya perhatian dari guru,jauh dari orang tua menyebabkan siswa kurang belajar bersama, dan dukungan dari sekolah juga kurang sehingga siswa tersebut kesulitan membaca.
Saran

Adapun hasil dari kesimpulan penelitian di atas maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak di antaranya :

1. Untuk Guru, harus fokus dan perhatian kepada siswa yang merasa kesulitan membaca, dan lebih memfokuskan pada siswa yang rendah membaca.
2. Untuk orang tua, hendaknya meluangkan waktunya untuk belajar bersama anak , jika tidak ada waktu maka berikan anak waktu belajar bersama orang atau tutor untuk les private karena peran orang tua sangat penting.
3. Untuk UPTD SDN Bilaporah 03 Bangkalan agar lebih meningkatkan kualitas sekolah baik itu dari segi fasilitas dan kebutuhan anak agar anak lebih maksimal dalam belajar.
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